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ABSTRAK 

Rika Yastavia : Evaluasi Teknis Penambangan Bauksit dari Front 

Penambangan menuju Washing Plant Area untuk 

Menganalisis Faktor Ketidaktercapaian Target Produksi 

Berdasarkan Efisiensi Biaya Operasional Penambangan 

PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat 

PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat melakukan kegiatan 

penambangan pada area Bukit 7B dengan melakukan dua kegiatan kerja dalam 

proses pengangkutan material ke area pencuciannya. Ore yang ditambang dari 

front penambangan akan diangkut ke area stockyard ETO (Exportable Transit 

Ore), kemudian dari stockyard ETO ore tersebut diangkut ke washing plant area. 

Tetapi karena adanya penumpukan material pada area stockyard ETO maka 

perusahaan melakukan inisiatif yaitu dengan melakukan direct feeding yakni ore 

yang ditambang dari front penambangan akan diangkut langsung menuju ke 

washing plant area tanpa melakukan stock terlebih dahulu di area stockyard ETO. 

Berdasarkan pengamatan selama di lapangan target produksi pada Bukit 

7B PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan masih belum tercapai, dari hasil perhitungan 

didapatkan produksi aktual secara teori yaitu sebesar 212.364,65 WMT 

CBx/bulan dengan biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan yaitu 

sebesar                                Rp. 177.306,876X. Setelah dilakukan analisis maka 

didapatkan penyebab dari rendahnya produksi, yaitu akibat efsiensi kerja yang 

rendah dan tidak adanya perencanaan jam kerja dari kedua teknis penambangan 

yang sudah dilakukan. Dengan meningkatkan efisiensi kerja dan melakukan 

perencanaan jam kerja dari teknis penambangan yang ada, maka didapatkan total 

produksi sebesar 643.405,625 WMT CBx/bulan. Apabila digunakan metode 

transportasi North West Corner Rule maka biaya operasional minimum yang 

dapat digunakan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 148.183,58X. Dengan kata 

lain, metode north west corner rule pada penelitian ini terbukti sangat 

berpengaruh dan membantu dalam mengefisiensikan atau meminimalisir biaya. 

 

 

Kata Kunci : Bauksit, Produktivitas, Excavator, Dump Truck, Metode North 

West Corner Rule 
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ABSTRACT 

Rika Yastavia : Technical Evaluation Of Bauxite Mining From The Front Area 

To Washing Plant Area To Analyse The Disachievement Factor 

Of Production Target Based On Cost Efficiency Of Mining 

Production Pt. Antam Tbk. Ubpb Tayan, West Kalimantan 

PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, West Kalimantan undertake mining 

activities at Bukit 7B area by doing two activities in the process of transporting 

material to washing plant area. In this area ore which mined from front area will 

be transported to stockyard ETO (Exportable Transit Ore), then from a stockyard 

ETO ore is transported to the washing plant area. But due to the buildup of 

material in stockyrad ETO area, the company does the initiative by conducting a 

direct feeding (ore mined from front area will be transported directly to the 

washing plant area without doing stock in stockyard ETO area). 

Based on field observations, production target at Bukit 7B area                        

PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan still has not achieved, from the results of the 

calculation obtained the actual production of work activity is 212.364,65 WMT 

CBx/month with the operational cost used by the company is Rp. 177.306,876X. 

After an analysis, it is found that the cause of the low production which is due to 

low work efficiency and lack of planning work hours of both technical mining 

already done. By increasing work efficiency and planning working hours from 

existing mining techniques, a total production of 643,405,625 WMT CBx/month 

was obtained. When the North West Corner Rule Transportation method is used, 

the minimum operational cost that the company can use is Rp. Rp. 148.183,58X. 

In other words, the north west corner rule method on this research proved to be 

very influential and helpful in the efficient or minimising costs. 

 

 

Kata Kunci: Bauxite, Productivity, Excavator, Dump Truck, and North West 

Corner Rule Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alamnya. Salah 

satu sumberdaya alam yang cukup melimpah di Indonesia adalah bauksit. 

Bauksit merupakan salah satu komoditas tambang yang penting di Indonesia. 

Bauksit kemudian diolah menjadi alumunium. Adapun di Indonesia sendiri 

salah satu perusahaan yang diberi izin untuk melakukan kegiatan 

penambangan bauksit yaitu PT. ANTAM Tbk. Unit Bisnis Pertambangan 

Bauksit yang memiliki tambang aktif di Dusun Piasak, Desa Pedalaman, 

Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. PT. 

ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat mempunyai cadangan bauksit 

yang masih akan di tambang sampai beberapa tahun kedepan.  

Pada saat ini PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat 

melakukan kegiatan penambangan pada area Bukit 7B dengan melakukan dua 

kegiatan kerja dalam proses pengangkutan material ke area pencuciannya. 

Ore yang ditambang dari front penambangan akan diangkut ke area stockyard 

ETO yang kemudian dari stockyard ETO ore tersebut diangkut ke washing 

plant area. Dengan peninjauan pada orientasi di lapangan, adanya perlakuan 

pada area stockyard ETO sama dengan perlakuan pada area front, di mana 

perlakuan pada area stockyard ETO meliputi pemuatan dan pengangkutan 

serta pengambilan sampel begitu pula dengan perlakuan pada area front.  

Teknis Penambangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 

1 



2 
 

 
Gambar 1. Teknis Penambangan 1 (Stock pada Stockyard ETO) 

Pada saat penelitian dilakukan, dikarenakan adanya suatu faktor yakni 

izin ekspor penambangan yang belum keluar, menyebabkan adanya 

penumpukan material pada area stockyard ETO maka perusahaan melakukan 

inisiatif yaitu dengan melakukan direct feeding yakni ore yang ditambang 

dari front penambangan akan diangkut langsung menuju ke washing plant 

area tanpa melakukan stock terlebih dahulu di area stockyard ETO. Adanya 

perbedaan dari kegitan penambangan tersebut pastinya sangat bergantung 

terhadap biaya operasional kegiatan penambangannya dan hasil produksi 

yang akan dihasilkan. Teknis penambangan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 2 di bawah ini: 

 
Gambar 2. Teknis Penambangan 2 (Direct Feeding) 
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Melalui rencana yang disusun berdasarkan kegiatan kerja yang telah 

dibuat oleh PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, adapun target produksi yang 

direncanakan oleh perusahaan sebesar 11.228 WMT CBx/hari, 320.000 WMT 

CBx/bulan, dan 6.487.242 WMT CBx/tahun. Kegiatan penambangan pada 

tahun 2019 direncanakan berasal dari Bukit 7B. Akan tetapi, berdasarkan 

pengamatan selama di lapangan target produksi pada Bukit 7B PT. ANTAM 

Tbk. UBPB Tayan masih belum tercapai, hal tersebut terbukti dengan 

pencapaian produksi aktual pada bulan Maret tahun 2019 yang tidak 

mencapai target produksi yaitu sebesar 206.206 WMT CBx. 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukan bahwa faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya target produksi tersebut adalah banyaknya 

hambatan yang terjadi selama proses kegiatan pengangkutan material dari 

front menuju hopper. Salah satu hambatan yang ditemukan adalah hambatan 

pada alat muat dan alat angkut. Hal tersebut dikarenakan kurang optimalnya 

penggunaan alat muat dan alat angkut yang bekerja selama di lapangan. 

Pertama, dimana efisiensi kerja alat pada bulan Maret 2019 hanya sebesar 

58,20% pada shift 1 dan 53,02% pada shift 2 pada alat gali muat excavator 

volvo ec 330 BLc, 71,97% pada shift 1 dan 65,97% pada shift 2  pada alat gali 

muat wheel loader liugong 856 CLg, serta  56,27% pada shift 1 dan 54,37% 

pada alat angkut dump truck hino ranger fm260j dengan waktu kerja rata-rata 

165 jam/bulan dari 307,5 jam yang tersedia pada shift 1 dan waktu kerja rata-

rata 114 jam/bulan dari 260 jam yang tersedia pada shift 2 (Tabel 13).  
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Selanjutnya, perusahaan belum memiliki perencanaan waktu kerja 

terhadap kedua teknis penambangan yang ada. Dimana, pada saat ini teknis 

penambangan difokuskan pada kegiatan direct feeding (tanpa melakukan 

stock pada stockyard ETO) yang dapat menghasilkan produksi yang lebih 

kecil dibandingkan dengan melakukan stock pada stockyard ETO tetapi 

kelebihannya yaitu dapat meminimalisir biaya operasional penambangannya 

yaitu dengan biaya pengeluaran sebesar Rp. 177.306,876 X/bulan (variabel X 

digunakan secara khusus sebagai variabel pengali dari hasil biaya sebenarnya 

untuk menjaga data perusahaan). Sedangkan untuk kegiatan stock terlebih 

dahulu pada area stockyard ETO dilakukan secara fleksibel pada saat waktu-

waktu tertentu seperti hujan dan adanya antrian pada hopper. Kegiatan 

melakukan stock terlebih dahulu pada area stockyard ETO dapat memberikan 

target produksi yang besar tetapi mengeluarkan biaya operasional yang lebih 

besar pula dibandingkan dengan kegiatan direct feeding (tanpa melakukan 

stock).  

Berdasarkan masalah di atas perlu dilakukan tindakan terhadap faktor 

yang menyebabkan produksi tidak terpenuhi. Salah satu analisis yang dapat 

dilakukan dari permasalahan diatas adalah dengan mengevaluasi waktu kerja 

dari alat muat dan alat angkut karena kondisi dari alat tersebut harus selalu 

dalam keadaan baik sebab jika sering mengalami kerusakan tentu akan 

memberikan waktu hambatan yang lebih banyak, melakukan perencanaan 

waktu kerja terhadap kedua teknis penambangan yang ada, dan mengevaluasi 

pengisian material dari alat gali muat excavator volvo ec330 BLc ke dalam 
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dump truck hino ranger FM-260 J. Mengevaluasi pengisian material 

dilakukan karena secara teori spesifikasi alat angkut tersebut dapat 

menampung 20-25 ton material. Dengan kapasitas bucket alat gali muat 

sebesar 3,63 ton maka alat angkut tersebut seharusnya dapat melakukan 5-6 

kali pengisian material ke dalam dump truck, tetapi permasalahan di lapangan 

alat gali muat hanya melakukan 4 kali pengisian material ke dalam alat 

angkut. Maka dari itu, perlu dilakukan evaluasi pengisian material tersebut 

agar mendapatkan produksi yang sesuai dengan target perusahaan.  

Sedangkan untuk menganalisis faktor keekonomisan biaya 

operasionalnya atau untuk meminimalisir biaya operasionalnya digunakan 

metode transportasi north west corner rule. Metode north west corner rule 

tersebut digunakan untuk dapat menentukan bagaimana cara pendistribusian 

material dapat terpenuhi atau mencapai target produksi dengan mencari cara 

termurah atau biaya yang seminimum mungkin dalam proses pengangkutan 

material dari front Bukit 7B (sumber) menuju washing plant area (tujuan).  

Dari adanya dua kegiatan kerja tersebut, maka dapat dilihat proses mana 

yang dapat memberikan dampak yang besar terhadap target produksi dan 

bagaimana merencanakan kegiatan penambangan dari front penambangan 

menuju washing plant area yang dapat memberikan hasil produksi yang 

sesuai dengan target produksi tetapi tetap menguntungkan atau ekonomis dari 

segi aspek biaya dan aspek lainnya pada PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, 

Kalimantan Barat.  
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Oleh karena itu penulis tertarik melakukan pengamatan serta mengangkat 

masalah tersebut sebagai tugas akhir dengan judul “Evaluasi Teknis 

Penambangan Bauksit dari Front Penambangan Menuju Washing Plant 

Area untuk Menganalisis Faktor Ketidaktercapaian Target Produksi 

Berdasarkan Efisiensi Biaya Produksi Penambangan PT. ANTAM Tbk. 

UBPB Tayan, Kalimantan Barat” 

B. Identifikasi Masalah  

Dalam pelaksanaan tugas akhir, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi masalah dalam tugas akhir 

ini adalah: 

1. Tidak tercapainya target produksi aktual kegiatan penambangan bauksit 

pada bulan Maret tahun 2019 dengan target produksi yang telah 

direncanakan oleh perusahaan yaitu sebesar 320.000 WMT CBx/bulan. 

Hal ini ditunjukan oleh total produksi pada bulan Maret sebesar 260.260 

WMT CBx/bulan. 

2. Efisiensi alat angkut pada bulan Maret 2019 hanya sebesar 59,0% pada 

shift 1 dan 57,6% pada shift 2 dengan waktu kerja rata-rata 165 jam/bulan 

dari 307,5 jam yang tersedia pada shift 1 dan waktu kerja rata-rata 114 

jam/bulan dari 260 jam yang tersedia pada shift 2 

3. Terdapat dua rencana kegiatan penambangan ke pencucian sehingga 

memiliki perbedaan hasil produksi yang berdampak pada biaya produksi 
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dari masing-masing kegiatan kerja (front – hopper atau front – stockyard 

ETO – hopper) 

4. Belum adanya perencanaan waktu kerja terhadap kedua teknis 

penambangan yang ada, maka perlu dilakukan perencanaan waktu kerja 

dari masing-masing teknis penambangan agar memberikan hasil produksi 

yang besar sesuai dengan target produksi yang telah direncanakan dan 

untuk meminimalisir biaya operasional penambangannya 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokus dalam penulisan tugas akhir ini maka penulis 

membatasi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan 

Barat terdiri dari proses penambangan pada front hingga proses 

pengapalan pada area jetty. Tetapi pada tugas akhir kali ini hanya 

difokuskan pada kegiatan penambangan dari front menuju washing plant 

area 

2. Tugas akhir ini hanya difokuskan pada alat gali muat excavator volvo 

EC330 BLc, alat angkut dump truck hino ranger, dan alat gali muat 

wheel loader liugong CLG 856 yang digunakan pada kegiatan front area 

hingga washing plant area (front – hopper atau front – stockyard ETO – 

hopper) 

3. Perbandingan hanya dilakukan pada hasil produksi CBx (Crude Bauxite) 

dikarenakan material pada area front hingga washing plant area masih 

memiliki pengotor dan dikarenakan kegiatan tersebut dilakukan sebelum 
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material bauksit mengalami pencucian atau sebelum menjadi material 

WBx 

4. Faktor ketidaktercapaian target produksi disebabkan oleh mekanisme alat 

berat yang digunakan 

5. Analisa dilakukan dengan langkah solusi awal dari metode transportasi 

yaitu metode north west corner rule dan perhitungan secara manual 

6. Pengambilan data hanya dilakukan di lokasi pengamatan tugas akhir 

yakni di front Bukit 7B 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya tugas akhir ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapakah efektifitas alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan 

penambangan bauksit PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan 

Barat 

2. Bagaimana produktivitas alat gali muat dan alat angkut dari kegiatan 

kerja penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat 

(front – hopper dan front – stockyard ETO – hopper)? 

3. Bagaimana hasil produksi dari kegiatan kerja penambangan PT. ANTAM 

Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat (front – hopper dan front – 

stockyard ETO – hopper)?  

4. Berapakah biaya operasional yang dikeluarkan untuk alat gali muat dan 

alat angkut dari kegiatan kerja penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB 
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Tayan, Kalimantan Barat  (front – hopper dan front – stockyard ETO – 

hopper)?  

5. Bagaimana perencanaan teknis penambangan yang sesuai agar target 

produksi tetap tercapai dengan meminimalisir biaya operasionalnya? 

E. Tujuan 

Tujuan tugas akhir adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan tugas akhir dari studi kasus ini 

adalah untuk: 

1. Mengevaluasi efektifitas alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan 

penambangan bauksit PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan 

Barat 

2. Mendapatkan produktivitas alat gali muat dan alat angkut dari kegiatan 

kerja penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat 

(front – hopper dan front – stockyard  ETO – hopper) 

3. Mendapatkan hasil produksi alat gali muat dan alat angkut dari kegiatan 

kerja penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat 

(front – hopper dan front – stockyard  ETO – hopper) 

4. Menganalisis biaya operasional alat gali muat dan alat angkut dari 

kegiatan kerja penambangan PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, 

Kalimantan Barat (front – hopper dan front – stockyard  ETO – hopper) 

5. Memaksimalkan kinerja dari teknis penambangan agar target produksi 

yang telah direncanakan oleh perusahaan dapat tercapai dengan 

melakukan evaluasi terhadap kedua kegiatan kerja yang ada dengan 



10 
 

mempertimbangkan aspek biaya operasional penambangan yang 

dikeluarkan sehingga target produksi dapat tercapai dengan biaya 

operasional yang lebih efisien 

F. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di 

bidang teknik pertambangan 

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis 

suatu masalah dan menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya 

tulis ilmiah 

c. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang di dapat selama kuliah di 

perusahaan tambang 

2. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Diharapkan melalui tugas akhir ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi atau bahan untuk menambah wawasan serta pemikiran dan 

sebagai bahan pengembangan ilmu untuk tugas akhir selanjutnya bagi 

mahasiswa. 

3. Bagi Perusahaan 

Tugas akhir yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan bagi perusahan untuk merencanakan teknis penambangan 

bauksit yang akan dilakukan agar target produksi dapat tercapai dengan 

biaya operasional yang lebih efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan dan 

pembahasan dari studi kasus, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Effisiensi kerja aktual dan effisiensi kerja hasil evaluasi dari penggunaan 

alat gali muat dan alat angkut adalah sebagai berikut: 

a. Effisiensi kerja alat gali muat excavator volvo ec 330 BLc yang 

didapatkan secara aktual adalah 58,20% pada shift 1 dan 53,02% 

pada shift 2. Sedangkan setelah dievaluasi diapatkan effisiensi kerja 

sebesar 67,80% pada shift 1 dan shift 2.   

b. Effisiensi kerja alat gali muat wheel loader liugong 856 CLg yang 

didapatkan secara aktual adalah 71,97% pada shift 1 dan 65,97% 

pada shift 2. Sedangkan setelah dievaluasi diapatkan effisiensi kerja 

sebesar 89,7% pada shift 1 dan 85,81% pada shift 2.   

c. Effisiensi kerja alat angkut dump truck hino ranger fm260j yang 

didapatkan secara aktual adalah 56,27% pada shift 1 dan 54,37% 

pada shift 2. Sedangkan setelah dievaluasi diapatkan effisiensi kerja 

sebesar 86,76% pada shift 1 dan 83,53% pada shift 2.   

2. Terdapat 2 teknis kegiatan kerja penambangan menuju ke washing plant 

area atau area pencucian yang dilakukan oleh PT. ANTAM Tbk. UBPB 

Tayan, Kalimantan Barat yaitu: 
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a.  Front → Stockyard ETO → Hopper (melakukan stock)  

Dimana kegiatan ini dilakukan hanya pada saat produksi dari front 

tidak dapat berlangsung yang diakibatkan oleh hujan sehingga untuk 

produktivitas alat angkut pada kegiatan ini yaitu sebesar 88,28 

ton/jam pada shift 1 dan 80,98 ton/jam pada shift 2. 

b. Front → Hopper (direct feeding tanpa melakukan stock) 

Produktivitas alat angkut pada kegiatan ini yaitu sebesar 33,85 

ton/jam pada shift 1 dan 31,78 ton/jam pada shift 2. 

3. Berdasarkan pada pengamatan di lapangan dengan target produksi CBx 

PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat yaitu sebesar 11.228 

ton/hari atau 320.000 ton/bulan target produksi belum dapat terpenuhi 

dengan hasil aktual sebesar 212.364,65 ton/bulan. Setelah dilakukan 

evaluasi maka didapatkan hasil produksi akhir sebesar 643.405,625 

ton/bulan. 

4. Biaya Operasional yang digunakan oleh perusahaan pada kegiatan 

penambangan secara aktual yaitu sebesar Rp. 177.306,876X. Apabila 

digunakan metode transportasi North West Corner Rule maka biaya 

operasional minimum yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah 

sebesar Rp. 148.183,58X. Dengan kata lain, metode north west corner 

rule pada penelitian ini terbukti sangat berpengaruh dan membantu dalam 

mengefisiensikan atau meminimalisir biaya. Dengan diterapkan metode 

transportasi, perusahaan memiliki beberapa keuntungan yaitu diantaranya 

dapat dihilangkannya biaya-biaya yang tidak perlu, pengangkutan 
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material dapat berjalan dengan lancar, penghematan tenaga dan waktu 

kerja, serta meningkatkan efisiensi perusahaan. Dengan demikian, metode 

transportasi berguna untuk memecahkan persoalan dan sumber mana 

untuk dikirim ke tempat tujuan yang mana sehingga akan dapat diperoleh 

jumlah biaya transportasi yang minimum. 

5. Dengan mempertimbangkan pencapaian target produksi dan biaya 

operasional yang akan dikeluarkan oleh perusahaan maka teknis 

penambangan bauksit dari front penambangan menuju hopper yang paling 

ekonomis adalah dengan menggunakan rencana kerja yang telah dibuat 

oleh penulis dengan memperhitungkan komposisi alat, waktu kerja 

efektif, serta dimana biaya pengangkutannya lebih efisien dari pada 

kegiatan kerja yang ada. Dimana untuk pencapaian target produksinya 

adalah 643.405,625 ton/bulan dengan biaya operasional yang digunakan 

sebesar Rp. 148.183,58X. 

B. Saran 

Dari hasil pengamatan di lapangan maka diperoleh beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk mencapai target produksi maka para pekerja harus bekerja sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan dan perlu adanya pengawasan waktu 

yang lebih tegas untuk mencegah hambatan-hambatan waktu yang ada 

terutama untuk waktu hambatan yang bisa dihindari.  

2. Diharapkan adanya perawatan terhadap alat berat agar tidak terjadi 

kerusakan pada alat saat sedang bekerja sehingga tidak mengganggu 
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waktu kerja efektif yang nantinya dapat berdampak pada produktivitas 

alat. 

3. Agar dapat terpenuhinya target produksi tersebut maka dapat digunakan 

rencana kerja 1 dan 2 yaitu dengan menggunakan metode direct feeding 

untuk menurunkan harga atau biaya produksi dikarenakan alat berat yang 

digunakan lebih sedikit, tetapi juga perlu di combine atau digabungkan 

dengan penyetokan pada stockyard ETO agar produksi tetap dapat 

dilakukan apabila terdapat keadaan-keadaan yang tidak mendukung 

seperti hujan, adanya antrian di hooper dan lain sebagainya. 
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